
 

BAB IX 

KESIMPULAN 

 

 Sarwo Edhie Wibowo adalah anak ke-6 dari Raden Kartowilogo dan Raden 

Ayu Sutini. Sarwo Edhie Wibowo yang lahir tanggal 25 Juli 1927 di Desa Pangen 

Juru Tengah, Purworejo, Jawa Tengah, memiliki nama kecil Edhie. Sarwo Edhie 

Wibowo menempuh pendidikan di sekolah HIS selama 7 tahun dan kemudian 

melanjutkan sekolah MULO selama 3 tahun. Karier kemiliteran Sarwo Edhie 

Wibowo dimulai dari keanggotaannya sebagai tentara Heiho di Surabaya. Selama 5 

bulan menjalani pendidikan Heiho di Surabaya, Sarwo Edhie Wibowo terpilih 

menjadi salah satu siswa di Renseitai Magelang. Tidak lama di Magelang Sarwo 

Edhie Wibowo dipindahkan ke Bogor untuk mengikuti sekolah militer menjadi 

tentara PETA selama 4 bulan. 

 Perjalanan karier militer Sarwo Edhie Wibowo semakin meningkat ketika 

perang kemerdekaan ia diangkat Komandan Kompi Batalyon V Brigade IX Divisi 

Diponogoro. Tahun 1958-1959 Sarwo Edhie Wibowo diangkat menjadi Wakil 

Komandan Resimen Taruna Akademi Militer Nasional (AMN) di Bogor. Memiliki 

teman yang sama-sama dari kampung halaman seperti Ahmad Yani menjadikan 

karier kemiliteran Sarwo Edhie Wibowo semakin cepat meningkat. Berkat Ahmad 

Yani, Sarwo Edhie Wibowo langsung diangkat menjadi Komandan SPKAD. Selama 

3 tahun menjadi Komandan SPKAD, Sarwo Edhie Wibowo diangkat menjadi Kepala 

Staf RPKAD. 
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 Sarwo Edhie Wibowo menempuh pendidikan staf di Australia setelah 

diangkat menjadi Kepala Staf RPKAD hingga pada akhirnya diangkat menjadi 

Komandan RPKAD. Perjalanan karier kemiliteran Sarwo Edhie Wibowo di RPKAD 

lancar karena seolah-olah mendapat bantuan Ahmad Yani yang ketika itu menjabat 

Menpangad. Walaupun begitu Sarwo Edhie Wibowo mempunyai kemampuannya 

sendiri untuk menjadi seorang pemimpin yang dihormati dan disegani oleh 

anggotanya. Terlebih ketika ia berhasil menumpas Gerakan 30 September.  

 Memasuki massa Orde Baru, Sarwo Edhie Wibowo masih menjalani karier 

kemiliteran, tetapi bukan lagi sebagai Komandan RPKAD. Sarwo Edhie Wibowo 

dipindah ke Medan untuk diangkat menjadi Pangdam II/Bukit Barisan dalam 

membantu operasi pembekuan PNI di Sumatera Utara. Dan kemudian akhir 

Desember 1967 Sarwo Edhie Wibowo menjadi Pangdam XVII/Cendrawasih untuk 

disertakan perannya terhadap masalah integrasi Irian Barat ke dalam Negara 

Kesatuan Republik Indonesia. Dimana keadaan Irian Barat mengalami 

ketidakstabilan menjelang diadakannya Penentuan Pendapat Rakyat (PEPERA). 

 Sepulang dari tugasnya di Irian Barat sekitar tahun 1970 Sarwo Edhie 

Wibowo diangkat menjadi Gubernur AKABRI umum dan darat di Magelang. Selama 

kurang lebih 4 tahun Sarwo Edhie Wibowo menjabat sebagai Gubernur AKABRI 

telah mengantarkan dan menghasilkan perwira-perwira akademi militer yang 

membanggakan. Jabatan itu diembannya hingga 7 Januari 1974 menjadi berakhirnya 

karier kemiliteran Sarwo Edhie Wibowo. 
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 Sarwo Edhie Wibowo seolah-olah telah lepas dari lapangan perang militer 

karena mulai tahun 1974 ia hanya menjabat sebagai pemimpin dalam sebuah instansi-

instansi dan organisasi-organisasi. Sarwo Edhie Wibowo seperti dijauhkan dari pusat 

kekuasaan dalam pemerintah pada masa Orde Baru. Jabatan yang diberikan Sarwo 

Edhie Wibowo pasca penumpasan G30S sangat jauh dari jalan menuju pimpinan 

seperti Panglima Komando Strategi Angkatan Pertahanan dan Keamanan 

(Menhamkam), dan bahkan Presiden. Hal itu telah menjauhkan cita-cita Sarwo Edhie 

Wibowo semasa kecil yang berkeinginan senantiasa berada dalam kehidupan militer 

hingga akhir hidupnya. 

 Keadaan tersebut tidak menghalangi Sarwo Edhie Wibowo untuk tetap 

mengabdikan dirinya kepada Republik Indonesia meskipun jabatan yang dipegang 

Sarwo Edhie Wibowo telah keluar dari jalur kemiliteran. Pekerjaan sebagai pemimpin 

dalam instansi-instansi politik dan organisasi kelompok dalam masyarakat tetap 

dijalani dengan penuh tanggung jawab hingga menjelang Sarwo Edhie Wibowo jatuh 

sakit Stoke. Kondisi kesehatan Sarwo Edhie Wibowo yang tidak kunjung membaik 

dan hingga pada akhirnya menghembuskan nafasnya yang terakhir menandai 

berakhirnya pengabdian dirinya kepada bangsa Indonesia. 
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